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ABSTRAK

Salah satu faktor pendukung utama sektor pertanian di Daerah Irigasi Cihea adalah ketersediaan sumber daya
air yang cukup. Namun, kondisi iklim yang tidak menentu akibat perubahan iklim telah mengubah distribusi hujan
dan memengaruhi ketersediaan sumber daya air. Tujuan penelitian ini ialah (1) mengkaji neraca air lahan dan
indeks kekeringan Daerah Irigasi Cihea, dan (2) menyusun alternatif alokasi sawah penerima air irigasi
berdasarkan kondisi hidroklimatologis. Neraca air dianalisis dengan metode Thornthwaite-Mather (1957),
sementara lokasi prioritas irigasi ditentukan dengan metode composite performance index. Berdasarkan analisis
neraca air pada skala tahunan daerah irigasi ini mengalami surplus air 568 mm/tahun. Namun, pada skala bulanan
terjadi defisit air pada periode Juni hingga Oktober sebesar 132 mm. Dari 10 sistem lahan, lokasi dengan defisit
tertinggi berada pada SL_9 sedangkan yang terendah pada SL_1. Kondisi ini menyebabkan beberapa lokasi
mengalami kekeringan. Indeks kekeringan tertinggi terjadi di bulan Agustus (56,89%), sementara yang terendah
terjadi pada bulan Juni (3,98%). Berdasarkan kondisi hidroklimatologi, lokasi yang diprioritaskan untuk tujuan
peningkatan produktivitas ialah area tersier CDK.16 Ka, CDK.17 Ki, PD.1 Ka, PD.1 Ki, PD.2 Ka, PD.2 Ki, CRJ.6 Ki,
CRJ.7 Ki,CRJ.8 Ki, CRJ.9 Ki, CRJ.10 Ki, dan CKR.1 Ki di Kecamatan Ciranjang seluas 557,57 ha. Sementara untuk
pemerataan distribusi irigasi lokasi yang diprioritaskan ialah area tersier CSK.1 Ki sampai CSK.5 ki, CSK.6 Ki,
CSK.6 Ka, CSK.7 Ki sampai CSK.9 Ki, CSK.10 Ki, dan CSK.10 Ka yang masuk di Kecamatan Bojongpicung, seluas
710,86 ha.

Kata kunci: indeks kekeringan, prioritas irigasi, neraca air

ABSTRACT

One of the main supporting factors for the agricultural sector in the Cihea Irrigation Area is the availability of
sufficient water resources. However, uncertain climatic conditions due to climate change lead the changes in the
rain distribution and affect the availability of water resources. The study aims to (1) assess the land water balance
and drought index in Cihea Irrigation Area and (2) develop alternatives related to irrigation priority locations based
on hydro climatological conditions. The water balance was analyzed using the Thornthwaite-Mather method
(1957), while the irrigation priority locations were determined using the composite performance index method.
Based on the annual water balance analysis, this irrigation area had a 568 mm/year water surplus. However, there
was a water shortage from July to October, at 132 mm per month. From ten land systems,the highest deficit was
in SL_9, while the lowest was in SL_1. These conditions triggered drought in some locations. The highest drought
index occurred in August (56,89%), while the lowest occurred in July (3.98%). Based on hidroclimatological ,the
prioritised locations for escalated productivity are paddy fields in CDK.16 Ka, CDK.17 Ki, PD.1 Ka, PD.1 Ki, PD.2
Ka, PD.2 Ki, CRJ.6 Ki, CRJ.7 Ki, CRJ.8 Ki, CRJ.9 Ki, CRJ.10 Ki, and CKR.1 Ki in the Ciranjang subdistrict.
Meanwhile, to gain the equal irrigation distribution, the priority locations consist of paddy fields in CSK.1 Ki to
CSK.5 ki, CSK.6 Ki, CSK.6 Ka, CSK.7 Ki to CSK.9 Ki, CSK.10 Ki, and CSK.10 Ka, situated in Bocongpicung District.

Keywords: drought index, irrigation priority, water balance
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yang memengaruhi perubahan pola hujan (Surmaini
et al. 2011). Selanjutnya, pola hujan yang berubah
akan memengaruhi kondisi lahan, interaksi antarair
tanah, dan air permukaan (Jolly et al. 2008). Kondisi
ini dapat mengganggu pasokan air yang ditampung
di Bendung Cisokan sebagai sumber irigasi utama.

Debit air Bendung Cisokan berfluktuasi dalam
satu dasawarsa terakhir. Cadangan air berlimpah
saat musim penghujan tetapi menurun drastis saat
musim kemarau hingga menyebabkan sebagian
lahan pertanian tidak mendapat pasokan air (Harlan
2003; Dewi et al. 2014). Kondisi ini selain disebabkan
oleh perubahan pola hujan juga oleh berkurangnya
daerah resapan air di kawasan hulu DAS.
Kekurangan sumber daya air ini akan menjadi
bencana kekeringan apabila terjadi secara terus
menerus. Dampaknya sangat dirasakan oleh
masyarakat terutama petani.

Kekeringan yang terjadi di Daerah Irigasi Cihea
biasanya terjadi saat puncak musim kemarau
(Agustus—September) hingga sebagian lahan
pertanian tidak dapat berproduksi atau diberakan.
Kurangnya ketersediaan air di lahan pertanian
menurunkan produksi pangan yang dihasilkan
(Irawan 2006). Hal ini juga akan mengganggu
kestabilan pangan di tingkat lokal maupun regional.
Bencana akibat peristiwa alami memang sulit
dikendalikan. Namun, kerugian atau risiko kegagalan
yang ditimbulkan dapat diminimumkan dengan
menerapkan teknologi adaptasi dan strategi
antisipasi terhadap kejadian cuaca ekstrem (Tim
Sintesis Kebijakan BBSDLP 2008). Adaptasi yang
dapat dilakukan salah satunya ialah dengan
membuat perencanaan dan pengembangan
teknologi sumber daya air. Sebagai bentuk antisipasi
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antara lain ialah dengan memantau kekeringan
(Surmaini 2016). Tujuan penelitian ini ialah mengkaji
neraca air lahan dan indeks kekeringan Daerah
Irigasi Cihea, dan menyusun alternatif alokasi sawah
penerima  air irigasi  berdasarkan  kondisi
hidroklimatologis.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Daerah Irigasi Cihea,
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat yang secara
administratif terletak di Kecamatan Ciranjang, Bojong
Picung, dan Haurwangi. Selain penelitian lapangan,
data tanah dianalisis di Laboratorium Konservasi
Tanah dan Air, Departemen Iimu Tanah dan
Sumberdaya Lahan, Institut Pertanian Bogor. Secara
spasial lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan berupa data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dengan teknik
wawancara (untuk mendapatkan data sistem
pembagian air irigasi) dan dari contoh tanah untuk
mendapatkan data ketersediaan air. Sementara data
sekunder diperoleh dari instansi pemerintah terkait.
Adapun data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini di antaranya data areal sawah daerah
irigasi curah hujan periode (2010-2019), data Iklim
(suhu, kelembapan udara periode (2010-2019),
kecepatan angin, lama penyinaran matahari),
ketersediaan air (pF 2,54, pF 4,2), produktivitas
tanaman padi, satuan peta tanah, dan peta
administrasi tingkat desa.
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Gambar 1 Lokasi penelitian Daerah Irigasi Cihea, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat.
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Analisis Data Hujan dan Iklim

Data curah hujan dan data iklim yang dianalisis
ialah dalam rentang waktu 2010-2019 dari Stasiun
Ciranjang, Cibarengkok, dan Cipeuyeum. Data curah
hujan rata-rata bulanan dianalisis dengan metode
aritmatik, sementara untuk menspasialkanya
menggunakan metode Polygon Thiessen dengan
memanfaatkan perangkat lunak QGIS 3.20. Untuk
analisis neraca air, data suhu tidak tersedia pada
setiap stasiun sehingga diperlukan teknik interpolasi
dari stasiun acuan (Stasiun AWS SMPK Bojong
Picung) berdasarkan ketinggian lokasi. Metode yang
digunakan untuk pendugaan suhu tersebut adalah
Metode Mock (1973) dengan persamaan sebagai
berikut:

T2=T1-(0,6°C/100 m) x (Z2-Z1)

Keterangan:

T2 = Suhu udara di suatu lokasi (°C)

T1 = Suhu udara stasiun pengukuran (°C)
Z2 = Elevasi di suatu lokasi (m)

Z1 = Elevasi stasiun pengukuran (m)

Membangun Unit Analisis

Unit analisis atau sistem lahan dibangun
berdasarkan areal sawah daerah irigasi, peta curah
hujan, satuan peta tanah, dan peta penggunaan
lahan. Selanjutnya dilakukan tumpang susun
(overlay) pada peta tersebut pada aplikasi QGIS 3.20
dan menghasilkan 10 sistem lahan yang disajikan
pada Tabel 1.

Analisis Neraca Air Lahan
Neraca air lahan dianalisis berdasarkan hubungan
input—output dengan pendekatan empiris
Thornthwaite-Mather  (1957), dengan tahapan
berikut:
¢ Evapotranspirasi potensial (PE)
— Menghitung indeks panas (I)
| = (T/5)1,514, dengan T adalah suhu udara
°C)
— Menghitung jumlah indeks panas dalam
setahun (I), 1= Xi
— Menghitung nilai indeks panas (a)
a=(0,675x10%x 13 — (0,77 x 10* x 1?) +
0,01792 x | + 0,49239

Tabel 1 Unit analisis daerah penelitian
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— Menghitung  evapotranspirasi  potensial
belum  terkoreksi (Epx) dari tabel
Thornthwaite-Mather berdasarkan pada nilai
suhu bulanan dan nilai indeks panas
(Thornthwaite & Mather 1957)

— Menghitung evapotranspirasi potensial (PE)
dikalikan dengan faktor terkoreksi (f), dilihat
dari tabel koreksi lintang dan waktu.

PE = f x Epx

Kapasitas tanah dalam menahan air (water
holding capacity, WHC). Nilai WHC dihitung untuk
setiap unit analisis. Nilai WHC didapatkan dari
data ketersediaan air yang diperoleh dari nilai air
tersedia hasil analisis laboratorium kemudian
dikalikan dengan kedalaman perakaran tanaman
padi.

Selisih antara presipitasi (P) dan evapotranspirasi

potensial (PE)

Apabila (P — PE) > 0, maka terjadi bulan basah,

sementara apabila (P — PE) < 0 maka terjadi

bulan kering.

Akumulasi potensi kehilangan air (accumulation

potensial water loss, APWL)

Apabila nilai (P>PE), maka nilai APWL = 0,

sementara jika (P<PE) maka nilai APWL = Jumlah

(P — PE) setiap bulan dengan bulan sebelumnya.

Simpanan air tanah (ST)

Pada bulan basah nilai simpanan air tanah setiap

bulan sama dengan nilai kapasitas menyimpan air

tanah. Sementara pada bulan kering nilai ST
untuk setiap bulanya dihitung dengan rumus,

ST = Sto_e-(APWL/Sto)

ST= Kelengasan tanah (mm); Sto = Kapasitas

simpan air tanah (mm); e = Koefisien (2,72);

APWL= Akumulasi potensial kehilangan air tanah

(mm/bulan)

Perubahan simpanan air tanah (AST)

Nilai (AST) diperoleh dengan cara mengurangkan

nilai ST pada bulan yang bersangkutan dengan

nilai ST sebelumnya.

Evapotranspirasi aktual (AE)

Apabila nilai (P>PE) maka nilai AE = PE

sementara jika nilai (P<PE) maka nilai AE = P —

AST.

Perhitungan surplus (S)

S = (P - PE) — AST; S = Surplus (mm/bulan); P =

Presipitasi (mm/bulan); PE = Evapotranspirasi

Sistem lahan Stasiun Satuan tanah Relief Luas (ha) Persentase (%)

SL-1 Cibarengkok Gleisol Distrik 1-3 23 0,4
SL-2 Cibarengkok Gleisol Eutrik 1-3 1.991 37,3
SL-3 Cibarengkok Kambisol Eutrik 8-15 129 2,4
SL-4 Ciranjang Gleisol Distrik 1-3 63 1,2
SL-5 Ciranjang Gleisol Eutrik 1-3 2.199 41,1
SL-6 Ciranjang Kambisol Eutrik 8-15 40 0,7
SL-7 Cipeuyeum Gleisol Distrik 1-3 187 3,5
SL-8 Cipeuyeum Gleisol Eutrik 1-3 625 11,7
SL-9 Cipeuyeum Kambisol Eutrik 8-15 66 1,2
SL-10 Cipeuyeum Podsolik Haplik >40 20 0,4

Total 5.484 100,0
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potensial (mm/bulan); AST = Perubahan simpan
air tanah (mm)

e Perhitungan defisit (D)
D = PE - AE; PE= Evapotranspirasi potensial
(mm/bulan); AE: Evapotranspirasi aktual

¢ Indeks kekeringan (la)
la = 100 D/PE, la: Indeks kekeringan (%); D:
Defisit air (mm); PE: Evapotranspirasi potensial
(mm)
Klasifikasi indeks kekeringan menurut
Thornthwaite-Mather disajikan pada Tabel 2 (llaco
1981).

Penentuan Alokasi Sawah Penerima Air Irigasi

Lokasi prioritas irigasi ditentukan berdasarkan
kondisi hidroklimatologi Daerah Irigasi Cihea dengan
memanfaatkan variabel indeks kekeringan. Variabel
kekeringan sebelumnya telah digunakan (Harsoyo
2011; Dewantoro 2013) dalam menetapkan lokasi
prioritas irigasi di daerah pantura. Terdapat dua
skenario yang ditetapkan.

Skenario | = Untuk meningkatkan produktivitas
tanaman padi di Daerah Irigasi Cihea. Lokasi yang
dipilih pada skenario ini adalah kondisi lahan yang
memiliki nilai indeks kekeringan tinggi tetapi masih
dapat menghasilkan produktivitas tanaman yang
tinggi.

Skenario Il = Untuk pemerataan distribusi air
irigasi. Lokasi yang dipilih untuk diprioritaskan ialah
pada kondisi lahan yang memiliki nilai indeks
kekeringan tinggi dan produktivitas tanaman padi
rendah.

Alternatif tersebut dipilih saat ketersediaan air di
Bendung Cisokan terbatas. Alternatif yang dibangun
tetap menyesuaikan dengan sistem pembagian air
yang ada saat ini, yakni pembagian dilakukan
masing-masing dua hari pada Golongan 1, 2, dan 3,
serta satu hari untuk semua golongan. Alternatif yang
disusun dapat mendetailkan lokasi-lokasi yang
mendapatkan alokasi terlebih dahulu. Adapun
variabel yang digunakan alternatif tersebut berupa
data spasial di antaranya: peta indeks kekeringan,
peta produktivitas tanaman, peta lahan sawah, dan
peta administrasi wilayah. Selanjutnya data tersebut
dianalisis menggunakan pendekatan sistem
informasi geografis (SIG) dengan teknik tumpang
susun (overlay). Setiap parameter dibuat klasifikasi
kelasnya dan diberi skor tertentu menggunakan
prinsip multikriteria. Metode pengambilan keputusan
yang digunakan ialah composit performance index
(CPI). Tahapan analisis dimulai dari identifikasi
kriteria, perhitungan indeks alternatif kriteria,
perhitungan nilai indeks gabungan, dan penetapan
kriteria. Adapun persamaan metode CPl yang
digunakan ialah:

Ajj = (XifXij) miny x 100

A+ = (X)) Xij miny x 100

li = Aj x Pj

l = Xiza 1ij

Keterangan:

Ajj = Nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j
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Tabel 2 Klasifikasi indeks kekeringan Thornthwaite Mather

Indeks kekeringan (%) Tingkat kekeringan

<16,77 Ringan
16,77-33,33 Sedang
>33,333 Berat

Xij(min) = Nilai alternatif ke-i pada kriteria awal
minimum ke-j

Ag+yy = Nilai alternatif ke-i+1 pada kriteria ke-j

X(i+1j) = Nilai alternatif ke-i+1 pada kriteria awal ke
J

Pj = Bobot kepentingan kriteria ke-j; lij: Indeks
alternatif ke-i

li = Indeks gabungan kriteria alternatif ke-i; I: 1,
2,3,..nJ1,2,3,..m.

Selanjutnya variabel indeks kekeringan dan
produktivitas tanaman diklasifikasikan menjadi tiga
kelas dengan rentang skor antara 2,5 dan 7,5.
Selanjutnya ditetapkan bobot berdasarkan urutan
tingkat kepentingan variabel; indeks kekeringan
diberi bobot 60% dan variabel produktivitas tanaman
diberi bobot 40%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Curah Hujan dan Iklim

Ketersediaan sumber daya air pada suatu wilayah
ditentukan oleh kondisi curah hujan yang terjadi.
Adanya perubahan curah hujan tahunan yang
berpengaruh pada penurunan dan peningkatan suhu
udara akan memengaruhi kondisi neraca air
(Touhami et al. 2015). Berdasarkan hasil analisis
curah hujan rata-rata tahunan, Daerah Irigasi Cihea
memiliki curah hujan 2.126 mm/tahun. Kondisi curah
hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember, yakni
279 mm/bulan. Sementara curah hujan terendah
terjadi pada Agustus, 50 mm/bulan. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa lokasi penelitian memiliki tipe
hujan monsonal, dengan puncak musim hujan dan
musim kemarau terlihat jelas. Tipe hujan monsonal
memiliki sifat unimonial (hanya memiliki satu puncak
musim hujan) yang dicirikan dengan kondisi bulan
Juni, Juli, dan Agustus sebagai musim Kkering.
Sementara bulan Desember, Januari, dan Februari
merupakan bulan basah. Enam bulan yang lainnya
merupakan periode peralihan dari musim hujan ke
musim kemarau dan musim kemarau ke musim hujan
yang masing-masing terjadi selama tiga bulan
(Aldrian & Susanto 2003). Perbandingan periode
hujan dan kemarau terlihat seimbang meskipun
periode hujan lebih panjang satu bulan. Periode
hujan terjadi selama 7 bulan, yaitu dari bulan
November hingga Mei, sementara periode kemarau
terjadi selama 5 bulan, yaitu dari Juni hingga Oktober.
Kondisi tersebut telah dijadikan dasar dalam
penentuan musim tanam di Daerah Irigasi Cihea saat
ini, dimulai pada November dengan pola tanam Padi-
Padi-Palawija (SK Bupati Cianjur 2019). Selanjutnya
kondisi iklim yang ditunjukkan dengan data suhu di
Daerah Irigasi Cihea selama sepuluh tahun terakhir
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memiliki nilai suhu udara rata-rata 25,36°C sampai
26,78°C. Kondisi ini menyebabkan evapotranspirasi
potensial (PE) yang terjadi di daerah penelitian
adalah 3,4-55 mm/hari. Nilai evapotranspirasi
potensial tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi
kelembapan tanah dan curah hujan (Coners et al.
2016).

Neraca Air Lahan

Nilai neraca air lahan digunakan untuk
mengetahui dinamika simpanan air dalam tanah dan
penggunaannya oleh tanaman secara kualitatif
(Lascano 1991). Selain itu pendekatan ini juga
digunakan untuk melihat simpanan air di dalam tanah
secara spasial yang mampu menggambarkan
persebarannya (Tanika et al. 2013). Kondisi neraca
air lahan dipengaruhi oleh fluktuasi curah hujan dan
suhu (Touhami et al. 2015), selain oleh perbedaan
jenis tanah yang berhubungan dengan jumlah
simpanan air dalam tanah pada kapasitas lapangan
dan titik layu permanen (Brisson et al. 1992). Variabel
suhu udara sangat penting untuk menjaga siklus
hidrologi tetap berjalan. Selain itu penggunaan lahan
juga menjadi faktor penting dalam analisis neraca air
karena akan memengaruhi besarnya kapasitas tanah
dalam menahan air (WHC). Besar kecilnya nilai WHC
ditentukan oleh faktor tekstur tanah dan tutupan
vegetasi yang akan memengaruhi banyaknya air di
dalam tanah (Thornthwaite & Mather 1957).

Secara umum Daerah lIrigasi Cihea masih
mengalami surplus air tersedia pada skala tahunan
sebesar 568 mm (31.149.120 m3/tahun) yang terjadi
pada periode November hingga Mei. Periode bulan
basah yang terjadi lebih lama cenderung
menghasilkan kondisi neraca air mengalami surplus
sebagaimana yang terjadi di DAS Cidanau (Hartanto
2017). Hal ini dapat berarti bahwa nilai total hujan
tahunan masih mampu menutupi hilangnya air
karena evapotranspirasi. Namun, apabila dilihat pada
periode bulanan masih terjadi defisit air tersedia pada
Juni-Oktober sebesar 132 mm. Berdasarkan luas
lahan pertanian di wilayah studi, yakni 5.484 ha,
maka dalam periode tersebut terjadi total defisit air
sebesar 7.238.880 md/tahun. Periode ini disebut
sebagai bulan kering karena jumlah air hujan lebih
kecil dari nilai evapotranspirasi potensialnya (P<PE).
Hasil analisis spasial menunjukkan lokasi yang
mengalami defisit air tersedia tertinggi pada periode
tersebut ialah pada SL-9 sebesar 33,25 mm (21.812
m?®) selama bulan kering dengan luas lahan pertanian
65,58 ha. Sebaliknya, lokasi yang mengalami defisit
air tersedia terendah ialah SL-1, sebesar 26,37 mm
(6.083 m®) dengan area pertanian seluas 23,07 ha.
Pada saat kondisi kekurangan air, tanaman
memerlukan tambahan air sehingga memanfaatkan
air yang tersimpan di dalam tanah (ST). Hal ini
menyebabkan perubahan simpanan air di dalam
tanah (AST). Semakin menurun curah hujan di
Daerah Irigasi Cihea, semakin menurun simpanan air
tanahnya. Kondisi ini akan menyebabkan terjadinya
kehilangan air di dalam tanah yang disebut sebagai
nilai akumulasi potensial kehilangan air tanah
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(APWL). Nilai ini merupakan nilai akumulasi bulanan
dari selisih (P-PE). Perhitungan dilakukan secara
berkesinambungan dari mulai masuk bulan kering
atau kondisi (P<PE) sampai bulan kering berakhir.
Besarnya air yang hilang selama bulan kering
mencapai 472 mm. Ketika mulai masuk pada bulan
basah, yaitu November—Mei, tanah mulai terisi air
kembali. Selama periode tersebut air yang masuk
sebesar 757 mm sampai pada kondisi kapasitas
lapangan (Sto). Nilai Sto ditentukan oleh kemampuan
tanah dalam menahan air. Sementara Nilai WHC
ditentukan oleh tekstur tanah dan kedalaman
perakaran. Nilai WHC di Daerah Irigasi Cihea
berkisar antara 29 dan 40 mm. Selanjutnya besarnya
air yang hilang untuk kebutuhan konsumtif tanaman
melalui evaporasi dari permukaan tanah dan
transpirasi oleh tanaman selama satu tahun ialah
1.427 mm. Pada kondisi ketersediaan air bagi
tanaman sangat mencukupi, besarnya sama dengan
evapotranspirasi potensialnya, sedangkan pada saat
kondisi air terbatas, nilainya akan lebih kecil. Apabila
dilihat secara umum, nilai total curah hujan dalam
setahun di daerah irigasi ini adalah 2.126 mm/tahun.
Sebanyak 73% (1.427 mm) hilang melalui
evapotranspirasi, sementara sisanya 37,7% (568
mm) mengalir sebagai limpasan, baik limpasan
permukaan maupun limpasan bawah permukaan.
Secara ilustratif kondisi neraca air lahan di Daerah
Irigasi Cihea berdasarkan nilai rata-rata bulanan
disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Indeks Kekeringan

Indeks kekeringan (la) merepresentasikan kondisi
terjadinya kekurangan simpanan air di dalam tanah.
Hasil analisis neraca air lahan pada setiap sistem
lahan menunjukkan bahwa rata-rata la tahunan di
Daerah Irigasi Cihea dalam kurun waktu sepuluh
tahun terakhir ialah 9,60%. Kondisi ini berdasarkan
klasifikasi kekeringan Thornthwaite dan Mather
termasuk pada kondisi kekeringan kategori rendah
karena nilainya kurang dari 16,77%. Namun, selama
periode bulan kering (Juni—-Oktober) terjadi
kekeringan dari kategori ringan hingga berat yang
ditunjukkan dari nilai indeks kekeringannya. Selama
periode tersebut rata-rata la ialah 23,04% yang
termasuk pada kategori sedang (16,77-33,33%).
Selama satu tahun kondisi kering terjadi selama 5
bulan, yaitu dari Juni-Oktober. Pada bulan Juni
kekeringan yang terjadi dalam kategori ringan
dengan nilai la 3,98%. Selanjutnya pada bulan Juli,
la meningkat pada kategori sedang dengan nilai

20,33%. Kemudian, bulan Agustus merupakan
puncak kekeringan dengan intensitas berat
(56,89%). Kondisi ini seperti yang terjadi di

Kabupaten Indramayu, dengan kekeringan berat
pada rentang Juli-Oktober (Mujtahiddin 2014).
Masuk ke September dan Oktober, kekeringan mulai
menurun kembali menjadi sedang (17,13% dan
16,86%). Lokasi kekeringan yang terberat selama
periode bulan kering terjadi di SL-9 dengan nilai
indeks 24,96%. Lokasi ini berada di sawah yang
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Gambar 2 Neraca air lahan di Daerah Irigasi Cihea pada periode Tahun 2010-2019.
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Gambar 3 Neraca air lahan Daerah Irigasi Cihea pada kondisi (A) defisit periode bulan Juni—Oktober dan (B) surplus
bulan November—Mei.
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masuk ke Desa Cibarengkok, Cikondang, Jati,
Jatisari, Kemang, dan Sukajaya, yang masuk di
Kecamatan Bojongpicung 65,58 ha atau 1,23% dari
total wilayah Daerah Irigasi Cihea. Lokasi ini
merupakan dataran dengan lereng 8-15%, curah
hujan bulanan rata-rata 91,99 mm/bulan, dan
memiliki jenis tanah Kambisol Eutrik. Jenis tanah ini
memiliki solum yang dalam, drainase baik, tekstur
halus, agak masam, KTK sedang dan KB tinggi
(Subardja et al. 2014). Air tanah akan cepat
berkurang, salah satunya karena kondisi drainase
baik (Sutrisno et al. 2006). Sementara itu, lokasi
kekeringan terendah selama bulan kering berada di
SL-1 dengan nilai indeks 20,30%. Lokasi ini berada
pada lahan pertanian yang masuk di Desa Pasir
Jengkol (Kecamatan Ciranjang), Desa Cihea, dan
Desa Sukatani (Kecamatan Haurwangi). Luas area
ini 0,43% (23,07 ha) dari total luas Daerah Irigasi
Cihea dengan kondisi lereng 1-3%, curah hujan rata-
rata bulanan 95,36 mm/bulan, dan memiliki jenis
tanah Gleisol Distrik. Tanah ini memiliki solum dalam,
drainase terhambat, teksturnya halus, masam, KTK
dan KB rendah (Subardja et al. 2014). Nilai indeks
kekeringan rata-rata bulanan pada setiap sistem
lahan selama periode Tahun 2010-2019 disajikan
pada Tabel 3.

Alternatif Lokasi Alokasi Sawah Penerima Air
Irigasi

Alternatif alokasi penerima air irigasi ditetapkan
berdasarkan  kondisi  hidroklimatogis = daerah
penelitian. Kondisi yang dimaksud secara hidrologi
dan klimatologis mengalami keterbatasan atau
kekurangan air yang diperlihatkan dari nilai indeks
kekeringannya (Harsoyo 2011). Namun, lokasi lahan
pertanian di Daerah Irigasi Cihea ini memiliki potensi
panen padi yang berbeda-beda sehingga ditetapkan
dua skenario dalam penetapan lokasi prioritas irigasi
ini.  Skenario pertama bertujuan meningkatkan
produktivitas tanaman sehingga lokasi yang dipilih
ialah lokasi lahan pertanian yang memiliki nilai indeks
kekeringan tinggi tetapi masih dapat menghasilkan
produktivitas tanaman yang tinggi. Kedua, bertujuan
pemerataan distribusi air irigasi sehingga lokasi
dengan produktivitas tanaman rendah dan nilai
indeks kekeringanya tinggi akan diprioritaskan agar

Tabel 3 Nilai indeks kekeringan pada setiap unit analisis
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kebutuhan air untuk tanaman tercukupi dan
produktivitas tanamannya meningkat. Alokasi
pembagian air irigasi saat ini masih bermasalah
karena sebagian lahan pertanian ada yang terpaksa
diberakan saja pada musim tanam ketiga. Skenario
kedua ini diharapkan mampu meningkatkan
pemerataan dalam mendapatkan alokasi air dan
mendukung pendapatan petani pada lokasi lahan
pertanian yang produktivitasnya masih rendah.

Berdasarkan skenario pertama (peningkatan
produktivitas), lokasi yang diprioritaskan berada pada
lahan pertanian di Desa Cibiuk, Ciranjang,
Karangwangi, dan Pasirjengkol, yang masuk
Kecamatan Ciranjang, atau pada area tersier CDK.16
Ka, CDK.17 Ki, PD.1 Ka, PD.1 Ki, PD.2 Ka, PD.2 Ki,
CRJ.6 Ki, CRJ.7 Ki,CRJ.8 Ki, CRJ.9 Ki, CRJ.10 Ki,
dan CKR.1 Ki. Luas sawah yang mendapat prioritas
pertama mencapai 557,57 ha yang didistribusikan air
irigasinya melalui pintu saluran B.CDK 16, B.CDK 17,
B.PD 1, B.PD2, B.CRJ 6 sampai B.CRJ 10 dan
B.CKR 1. Pada Gambar 3, lokasi yang diprioritaskan
disimbolkan dengan pola segitiga. Secara deskriptif
lokasi ini berpotensi baik dalam menghasilkan
produksi padi tetapi terkendala kekurangan air atau
masalah kekeringan. Alternatif 1 ini merupakan lokasi
lahan pertanian yang mampu menghasilkan
produktivitas 7-8 ton/ha hingga lebih dari 8 ton/ha
(dominan) (BPS 2020; BPS 2020a; BPS 2020b).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lokasi lahan
pertanian ini sangat potensial tetapi terkendala
kekeringan yang dapat mengganggu produktivitas.
Penetapan lokasi ini sebagai prioritas pertama
diharapkan agar produktivitasnya tidak terganggu
atau dapat meningkat. Dewantoro (2013) juga
menggunakan pertimbangan yang sama dalam
menentukan lokasi prioritas irigasi di Pantura. Secara
spasial lokasi alternatif pemberian air irigasi Daerah
Irigasi Cihea dengan skenario peningkatan
produktivitas disajikan pada Gambar 4.

Selanjutnya hasil analisis skenario kedua
(pemerataan distribusi air irigasi). Lokasi yang
mendapat prioritas pertama adalah lahan pertanian
yang berada di Desa Cibarengkok, Cikondang, Jati,
dan Jatisari yang berada di Kecamatan Bojongpicung
seluas 710,86 ha. Lokasi tersebut berada pada area
tersier CSK.1 Ki sampai CSK.5 ki, CSK.6 Ki, CSK.6

Indeks kekeringan (%)

Sistem Lahan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Rata-rata
SL-1 0 0 0 0 0 6,24 28,05 53,93 2,69 10,60 0 0 20,30
SL-2 0 0 0 0 0 7,07 30,35 55,66 2,73 10,74 0 0 21,31
SL-3 0 0 0 0 0 8,98 34,44 57,84 2,77 10,87 0 0 22,98
SL-4 0 0 0 0 0 4,74 9,31 47,52 15,02 32,24 0 0 21,77
SL-5 0 0 0 0 0 5,39 10,32 50,11 15,40 32,69 0 0 22,78
SL-6 0 0 0 0 0 7,42 12,33 54,07 15,81 33,12 0 0 24,55
SL-7 0 0 0 0 0 0 15,31 58,15 28,66 9,47 0 0 22,32
SL-8 0 0 0 0 0 0 22,34 62,65 29,23 9,58 0 0 24,76
SL-9 0 0 0 0 0 0 20,79 64,82 29,53 9,63 0 0 24,96
SL-10 0 0 0 0 0 0 20,05 64,18 29,48 9,62 0 0 24,67
Rata-rata 0 0 0 0 0 3,98 20,33 56,89 17,13 16,86 0 0 23,04
Maks 0 0 0 0 0 8,98 34,44 64,82 29,53 33,12 0 0 24,96
Min 0 0 0 0 0 0 9,31 4752 2,69 947 0 0 20,30
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Ka, CSK.7 Ki sampai CSK.9 Ki, CSK.10 Ki, dan
CSK.10 Ka. Pada lokasi ini air irigasi didistribusikan
melalui pintu saluran B.CSK 1 sampai B.CSK 10.
Sebaran lokasi alternatif 1 diilustrasikan dengan pola
segitiga pada Gambar 5. Lahan pertanian di lokasi ini
terkendala kekurangan air dengan nilai indeks
kekeringan berat. Selain itu produktivitas tanaman
padi yang dihasilkan juga rendah dibandingkan lokasi
lainnya, yaitu kurang dari 7 ton/ha (BPS 2020; BPS
2020a; BPS 2020b). Berdasarkan kondisi tersebut,
lokasi ini diprioritaskan agar dapat mengatasi
permasalahan yang ada. Alternatif ini juga
diharapkan  dapat mengurangi  kesenjangan
antarpetani dalam memperoleh hasil produksi
tanaman. Secara spasial lokasi alternatif pemberian
air irigasi Daerah Irigasi Cihea dengan skenario
pemerataan dapat dilihat pada Gambar 5.
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KESIMPULAN

Pada periode tahunan Daerah Irigasi Cihea me
ngalami surplus air sebesar 568 mm/tahun. Namun,
pada periode bulanan masih terjadi defisit air selama
lima bulan, yaitu dari Juni hingga Oktober dengan
total defisit 132 mm. Lokasi yang mengalami defisit

tertinggi berada pada SL_9 sedangkan yang
terendah pada SL_1. Defisit air yang terjadi
menyebabkan simpanan air di dalam tanah

berkurang dan menimbulkan kondisi kekeringan di
sebagian lokasi. Kondisi kekeringan selama musim
kering masuk pada kategori sedang dengan nilai

indeks kekeringan 20,30-24,67%. Berdasarkan
kondisi tersebut, dengan mempertimbangkan
sebaran produktivitas tanaman, lokasi yang

diutamakan untuk diberi alokasi air irigasi dengan
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tujuan meningkatkan produktivitas berada pada area
tersier CDK.16 Ka, CDK.17 Ki, PD.1 Ka, PD.1 Ki,
PD.2 Ka, PD.2 Ki, CRJ.6 Ki, CRJ.7 Ki,CRJ.8 Ki,
CRJ.9 Ki, CRJ.10 Ki, dan CKR.1 Ki di Kecamatan
Ciranjang seluas 557,57 ha. Sementara untuk
pemerataan  distribusi  irigasi lokasi  yang
diprioritaskan ialah area tersier CSK.1 Ki sampai
CSK.5 ki, CSK.6 Ki, CSK.6 Ka, CSK.7 Ki sampai
CSK.9 Ki, CSK.10 Ki, dan CSK.10 Ka yang masuk di
Kecamatan Bojongpicung seluas 710,86 ha.
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